BAB IV

PENUTUP

4.1 KESIMPULAN
Dari bahaéan pada 1t)‘ab-bab yang telah disampaikan dapat d.isir'npulkan bahwa
persoalan-persoalan yang dikemukakan dalam dalam novel Bulan Patah karya
Maria Matildis Banda betul-betul merefleksikan atau menggambarkan kondisi
sosial yang ada dalam masyarakat Ende. Ditemukan ada beberapa bentuk
persoalan sosial masyarakat di daerah Ende berupa permasalahan yang dialami
oleh kaum perempuan yaitu, kekerasan seksual yang dilakukan oleh orang
dewasa kepada remaja dibawah umur sebagai tempat pelampiasan nafsu belaka,
permasalahan kesehatan ‘reproduksi, stigma budaya melahirkan, kehamilan
diluar nikah dan kehamilan usia dini, kasus kematian Ibu dan Bayi dalam proses
melairkan, pembatasan gerak-gerik perempuan, penyakit antraks dan anemia,
dan beberapa persoalan perempuan masyarakat Nusa Tenggara Timur seperti,
Kekerasan Terhadap Perempuan dan anak di Kabupaten Ngada Provinsi Nusa
Tenggara Timur, Pernikahan Dini di Kelurahan Reok Kec, Reok, Kab.
Manggrai, NTT, Kehamilan di luar nikah, Tradisi Kawin Tangkap suku Sumba
di NTT, Praktik Perdagangan Perempuan di NTT, dan Budaya Belis yang

dijadikan sebagai bahan refleksi.



4.2 SARAN

Novel Bulan Patah merupakan sebuah novel yang mengetengahkan pergulatan
hidup para medis dalam menghadapi berbagai pertentangan dan permasalahan
kemanusiaan di Nusa Tenggara Timur pgda awal tahun 2000-an. Permasalahan
yang dihadirkén bérﬁuﬁungan dengan pennasalailan kesehatah perempuan yang
terjadi dalam masyarakat Ende. Tidak banyak novel yang membahas pelayanan
kesehatan atau pelayanan kebidanan yang membahas perempuan di Nusa
Tenggara Timur, meski banyak novel yang membahasa masalah sosial terutama
perempuan. Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak
yang memerlukan, dan terutama perempuan umumnya supaya terhiindar dari

ragam permasalahan seperti yang terdapat dalam novel Bulan Patah.



